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1RINGKASAN
AZOLLE adalah produk pupuk organik cair yang berasal dari
pemanfaatan air limbah ikan ditambah dengan limbah air kolam ikan. AZOLLE
merupakan jawaban dari keterbatasan pupuk buatan yang beredar di masyarakat
dan seringnya tidak sesuai sasaran. AZOLLE menjadi pupuk organik cair yang
kaya akan kandungan N, murah dan mudah dijangkau oleh seluruh lapisan
masyarakat terutama menengah kebawah. Selain itu pupuk AZOLLE ini mudah
dibuat dan diaplikasikan.
Tanaman azolla dipilih sebagai bahan pupuk karena kandungan unsur hara
yang tinggi terutama unsur  Nitrogen yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Air
limbah ikan mengandung cukup unsur hara baik makro dan mikro. Kombinasi
budidaya ikan lele dengan azolla merupakan salah satu inovasi pemenuhan
kebutuhan pupuk N sekaligus meningkatkan produksi lele.
AZOLLE dengan menggunakan bahan utama berupa tanaman azolla dan
air limbah lele yang didekomposisi dalam bak dekomposer selama satu minggu
hingga menjadi pupuk cair organik siap pakai. Dikemas dalam kemasan botol
plastik sehingga mudah diperdagangkan dan mudah dalam transportasi serta
pengaplikasiannya.
Keyword: Lele, Azolla, Pupuk,Nitrogen
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PENDAHULUAN
Nitrogen merupakan unsur hara esensial bagi tanaman. Unsur hara ini pada
tanah tropis dan subtropis sangat rendah akibat penanaman terus menerus,
sehingga unsur N kurang tersedia dalam tanah, hal tersebut mempengaruhi
penurunan hasil pertanian. Sekitar 42 juta ton pupuk N digunakan setiap tahun
pada skala global dalam produksi tanaman pangan serealia. Banyaknya
permintaan akan pupuk N ini terkadang tidak bisa dipenuhi oleh pemerintah
Indonesia dan menyebabkan terjadinya kelangkaan yang menyebabkan semakin
mahalnya pupuk N. Kelangkaan pupuk ini telah terjadi di berbagai daerah,
sehingga mereka kesulitan dalam merawat tanamannya yang menyebabkan
produksi tanaman menurun (terutama Padi).
Tanaman azolla dipilih sebagai bahan pupuk karena kandungan unsur
hara yang tinggi terutama unsur  Nitrogen yang sangat dibutuhkan oleh tanaman.
Menurut Paulus (2010), Azolla mengandung berbagai unsur hara esensial yang
lengkap, baik unsur makro seperti N, P, K, Ca, Mg, dan S, serta unsur mikro
seperti Fe,zn, Mn, Co, Na, Cl, dan lain-lain. Menurut Djojosuwito (2000) dalam
Abror et al (2013), biomassa azolla segar mempunyai kandungan bahan organik
sebesar 70 hingga 80% dari berat tubuhnya sehingga proses dekomposisi azolla
berlangsung lebih cepat yakni sekitar 15 – 25 hari masa aplikasi. Menurut
Gunawan dan Kartina (2012) penggunaan azolla lebih baik dibandingkan
penggunaan pupuk urea. Unsur hara dari azolla meningkatkan pertumbuhan tingi
dan berat kering  tanaman. Selain itu menurut Abror et al (2013), hasil
dekomposisi dari azolla dapat menurunkan kadar logam berat dalam tanah karena
mengandung asam-asam organik yang dapat memperbaiki kesehtan tanah.
Air limbah ikan mengandung cukup unsur hara baik makro dan mikro.
Menurut Brune et al. (2003) cit Gunadi (2010) 25 % nitrogen dalam pakan
digunakan untuk pertumbuhan, 60%-nya akan dikeluarkan dalam bentuk NH4,
dan 15%-nya akan dikeluarkan bersama kotoran. Dengan demikian tentunya air
limbah dari kolam ikan ini mengandung unsur hara yang belum termanfaatkan
secara optimal. Penggunaan air limbah kolam ini telah dilakukan di desa
Wonosari, Demak yang digunakan untuk menyiram jambu kristal dan pohon
jambu tersebut justru berbuah lebat (Neraca 2014).
Kombinasi budidaya ikan lele dengan azolla merupakan salah satu inovasi
pemenuhan kebutuhan pupuk N sekaligus meningkatkan produksi lele.
Keberadaan azolla dalam perairan saat siang hari dapat berfungsi sebagai peneduh
terhadap penetrasi sinar matahari sehingga dapat mengurangi terjadinya fluktuasi
suhu perairan. Menurut Sitompul et al (2012), pertumbuhan lele dengan azolla
dalam satu tempat dapat memperbaiki kualitas air sehingga meningkatkan
produksi lele. Oleh karena itu memungkinkan untuk membudidayakan lele
3bersamaan dengan azolla dalam satu tempat untuk mendapatkan pupuk kaya unsur
N serta ikan lele.
A. Perumusan Masalah
Penggunaan pupuk buatan membutuhkan biaya yang cukup besar
ditambah lagi beberapa waktu ini terjadi kelangkaan pupuk, hal ini
mengakibatkan para petani kewalahan dan rela mengeluarkan biaya yang
lebih besar lagi untuk mendapatkan pupuk buatan. Dalam pemenuhan
kebutuhan pupuk N ini AZOLLE menjadi solusi yang cukup menjanjikan
dalam pemenuhan unsur hara makro ini.
B. Tujuan
1. Inovasi Penerapan ilmu pertanian berkelanjutan serta menjadi contoh
nyata bagi petani.
2. Pemanfaatan air limbah ikan dan tanaman azolla.
3. Pemenuhan kebutuhan akan pupuk organik N.
C. Luaran
1. Penerapan teknologi pertanian khususnya pupuk.
2. Terpenuhinya kebutuhan pupuk organik N  dengan harga jauh lebih
terjangkau bagi petani.
D. Manfaat kegiatan/kegunaan
1. Menerapkan ilmu pertanian berkelanjutan serta menjadi contoh nyata bagi
petani.
2. Mengasah skill kewirausahaan serta kreatifitas mahasiswa terutama dalam
bidang pertanian.
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GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
AZOLLE adalah nama pupuk organik cair yang diharapkan memiliki
kandungan unsur N tinggi dari tanaman azolla dan limbah budidaya ikan lele
untuk diterapkan pada beberapa tanaman pertanian khususnya tanaman semusim.
AZOLLE dengan menggunakan bahan utama berupa tanaman azolla dan air
limbah lele yang didekomposisi dalam bak dekomposer selama satu minggu
hingga menjadi pupuk cair organik siap pakai. Dikemas dalam kemasan botol
plastik sehingga mudah diperdagangkan dan mudah dalam transportasi serta
pengaplikasiannya.
Usaha AZOLLE menitikberatkan kepada optimalisasi penyediaan unsur
N sebagai produksi pupuk yang beriringan dengan produksi lele. Usaha ini
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan pupuk organik dengan harga yang lebih
murah bagi petani menengah kebawah sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan petani. Usaha AZOLLE sangat praktis dan efisien untuk
dikembangkan sehingga mudah dikembangkan oleh mahasiswa tanpa menganggu
aktivitas perkuliahan.
Usaha AZOLLE dilaksanakan di Kecamatan Masaran, Sragen.
Kecamatan Masaran dipilih karena merupakan sentra produksi padi yang sangat
membutuhkan pupuk dalam jumlah besar. Selain itu, petani di Kabupaten Sragen
ini sudah memulai mengembangkan pertanian organik salah satunya beras
organik. Oleh karena itu dapat dijadikan target pasar yang sempurna untuk
penjualan pupuk Nitrogen dari azolla dan limbah lele ini. Selain itu, dapat
mendukung perkembangan pertanian organik di kecamatan Masaran, Sragen.
Analisis Ekonomi Usaha
1. Investasi Yang Dibutuhkan
Usaha budidaya AZOLLE ini membutuhkan investasi dana
diantaranya :
Tabel 2.1 Investasi dana usaha
No. Uraian Investasi Awal





Perhitungan biaya produksi dalam satu periode.
a. Biaya Tetap (FC)
Penyusutan peralatan (20% x biaya peralatan)= 20% x Rp 3050.000= Rp. 610.000
5Biaya tetap per-panen= Rp. 610.000/3= Rp. 203.333
b. Biaya Tidak Tetap
1) Biaya Bahan Utama
Tabel 2.2 Biaya Bahan Utama
No Uraian Rp/periode
1 Benih lele 1.500.000
2 Benih azolla 1.000.000
3 Pakan lele 2.250.000
Jumlah Rp. 4.750.000
Biaya tidak tetap (VC) = Rp. 4.750.000
c. Biaya Produksi (TC)
Biaya Produksi (TC) = Biaya tetap (FC) + Biaya tidak tetap (VC)
= Rp. 200.333 + Rp4.750.000
= Rp. 4.950.333
2. Penentuan Harga Pokok Penjualan (HPP)
1) Biaya Produksi Rp. 4.950.333
2) Biaya transportasi Rp. 2.000.000 +
Harga Pokok Penjualan Rp. 6.950.333
3. Rencana Neraca Awal dan Neraca Akhir Tahun
Target produksi/ panen
Pupuk = 1500L x 5000 = 7.500.000
Lele = 600 kg x 15000 = 9.000.000 +
Rp 16.500.000





Karena B/C Ratio >1, maka budidaya vertiaquaponic layak untuk
dijalankan. Artinya setiap satuan biaya produksi yang diperoleh hasil




a. Pengumpulan alat dan bahan yang dibutuhkan untuk memulai usaha
b. Pembuatan bak biakan azolla dari terpal yang ditambah dengan tanah
dan air.  dan drum pembiakan ikan lele yang disambungkan ke drum
komposter.
c. Pembuatan drum komposter untuk pembuatan pupuk cair nitrogen.
2. Pelaksanaan budidaya
a. Pembibitan azolla
Yakni memasukkan tanah dan air  kedalam bak biakan
kemudian memasukkan bibit azolla.
b. Pembibitan lele
Yakni memasukkan benih lele berumur 1 minggu kedalam drum
biakan.
c. Perawatan
Yakni meliputi pemberian pakan, pengecekan keadaan lele
dalam drum biakan, pengecekan serangan OPT (organisasi
pengganggu tanaman), pengendalian OPT, Serta penambahan atau
penggantian air secara berkala.
d. Panen azolla dan ikan
Yakni panen azolla dapat dilakukan pada minggu ketiga setelah
penanaman bibit atau 4 minggu setelah pembenihan. Sedangkan untuk
panen lele dapat dilakukan setelah 3 bulan masa pembesaran benih
e. Pembuatan Pupuk AZOLLE
Yakni dengan melakukan fermentasi terhadap air limbah lele
dengan azolla pada drum komposter. Fermentasi dilakukan selama 1
minggu dengan starter buatan sendiri.
3. Pemasaran
Pemasaran dapat dilakukan dengan 2 jalan yakni dengan
pemasaran langsung ke konsumen dilingkungan produksi sekaligus
memberikan sosialisasi tentang AZOLLE dan dengan menjualnya secara
online.
4. Monitoring dan evaluasi usaha budidaya
Monitoring dan evaluasi usaha budidaya dilakukan mulai awal
sampai akhir terutama setelah panen baik panen pupuk nitrogen maupun
ikan. Monitoring dan evaluasi berguna untuk mengendalikan usaha
sehingga tidak mengalami kerugian dan memaksimalkan hasil produksi.
5. Penyusunan laporan
Penyusunan laporan dilakukan setelah seluruh program selesai
dilaksanakan.
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BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya
Tabel 3.1 Ringkasan Anggaran Biaya
No Uraian Investasi Awal
1. Peralatan penunjang 4750000





Kegiatan ini dilaksanakan selama lima bulan, adapun rincian
jadwalkegiatan adalah sebagai berikut:
Tabel 3.2 Jadwal Kegiatan Program
no Jenis kegiatan Bulan
1 2 3 4 5
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
1 Persiapan lokasi
2 Pencarian bahan dan
alat produksi,
3 Pembuatan bak lele
dan azolla
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persyaratan dalam pengajuan Hibah Penelitian.
Surakarta 26 Oktober 2015
(Ir. Suryono, MP.)
DAFTAR RIWAYAT HIDUP KETUA
A. IdentitasDiri
No. Nama Lengkap Mochammad Iqbal Waluyo
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2 Program Studi Agroteknologi/Pertanian
3 NIM H0712125
4 Tempa tdan Tanggal Lahir Batang, 1 desember 1993
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6 Nomor HP 089668629148
B. RiwayatPendidikan
SD SMP SMA
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Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah
benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum.Apabila di kemudian
hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup
menerima sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi




DAFTAR RIWAYAT HIDUP ANGGOTA 1
A. Identitas Diri
1 Nama Lengkap Nidia Melati Al Anshori
2 Jenis Kelamin Perempuan
3 Program Studi/Fakultas Agroteknologi/Pertanian
4 NIM H 0712137
5 Tempat dan Tanggal Lahir Sragen, 7 april 1995
6 E-mail el.anshori.07@gmail.com
7 Nomor Telepon/HP 087736363704
B. Riwayat Pendidikan
SD SMP SMA






Tahun Masuk-Lulus 2000-2006 2006-2009 2009-2012
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. apabila di kemudian hari
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima
sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah




Nidia Melati Al Anshori
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ANGGOTA 2
A. Identitas Diri
1 Nama Lengkap Sri Wulandari Setyawati
2 Jenis Kelamin Perempuan
3 Program Studi/Fakultas Agroteknologi/Pertanian
4 NIM H 0712172
5 Tempat dan Tanggal Lahir Boyolali, 11 Februari 1996
6 E-mail Sriwulandarisetyawati11@gmail.com
7 Nomor Telepon/HP 085725092432
B. Riwayat Pendidikan
SD SMP SMA




Tahun Masuk-Lulus 2000-2006 2006-2009 2009-2012
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. apabila di kemudian hari
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima
sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah





DAFTAR RIWAYAT HIDUP ANGGOTA 3
A. Identitas Diri
1 Nama Lengkap Riyasih Mundari
2 Jenis Kelamin Perempuan
3 Program Studi/Fakultas Agribisnis/Pertanian
4 NIM H 3314043
5 Tempat dan Tanggal Lahir Surakarta, 27 Februari 1996
6 E-mail mriyasih@yahoo.co.id
7 Nomor Telepon/HP 085867331274
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Tahun Masuk-Lulus 2002-2008 2008-2011 2011-2014
Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar
dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. apabila di kemudian hari
ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima
sanksi.
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah








No. Keperluan Jumlah Harga Satuan Harga Total
1. Bahan habis pakai
a. Benih ikan lele 3000 500 1500000
b. Azolla 40 25000 1000000
c. Pakan lele 9 250000 2250000
Sub jumlah 4750000
2. Peralatan penunjang
a. Drum plastic 15 120000 1800000
b. Terpal 75 10000 750000
c. Bambu 10 25000 250000
d. Paku 5 kg 20000 100000
e. Peralon 4 25000 100000
f. Sambungan peralon 20 2500 50000
Sub jumlah 3050000
3. Transportasi
a. Pengadaan alat dan
bahan, serta benih 3 200000 600000
b. Pemasaran pupuk 35 20000 700000
c. Pemasaran lele 35 20000 700000
Sub jumlah 2000000
4. Lain-lain
a. Proposal pengajuan 100000 100000
b. Pengadaan laporan 50000 50000
c. Dokumentasi 50000 50000
Sub jumlah 200000
TOTAL 1000000


































Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Pelaksana
